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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran group investigation(Gl) untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran informatika siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Seluma. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif experiment. Desain yang digunakan adalah desain one
group pretest- postest. Subjek penelitian ini adalah 31 siswa kelas
XI A SMA Negeri 5 Seluma. Instrument yang digunakan adalah 10
butir soal isian posttest dan 5 isisan pretest instrument tersebut
sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisi yang
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uiji
hipotesis. Hasil dari pretest dengan rata-rata 29 dengan kategori
sangat kurang sedangkan posttest dengan rata-rata 84 sangat
baik dan hasil respon siswa dengan menggunakan angket dengan
uji validitas dengan persentase setujuh atau valid, Hasil penelitian
dengan uji paired sampel test menunjukan bahwa nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dimana t hitung > t tabel 12.449 >
2.042 sehingga Ho ditolak Ha diterima yang artinya model
pembelajaran group investigation(Gl) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas XI A SMA Negeri 5 Seluma.

ABSTRACT
This research aims to determine the application of the group
investigation (Gl) learning model to improve learning outcomes in the
informatics subject for class Xl students at SMA Negeri 5 Seluma. This
research method is a descriptive quantitative experiment. The design
used is a one group pretest-posttest design. The subjects of this
research were 31 students in class XI A of SMA Negeri 5 Seluma. The
instrument used is 10 posttest questions and 5 pretest questions. The
instrument has been tested for validity and reliability. The analysis
techniques used are normality test, homogeneity test and hypothesis
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test. The results of the pretest with an average of 29 were in the very
poor category, while the posttest with an average of 84 was very good
and the results of student responses using a questionnaire with a
validity test with a percentage of agreement or valid. The results of
research using the paired sample test showed that the value was Sig.(
2-tailed) of 0.000 < 0.05 where t count > t table 12.449 > 2.042 so Ho
is rejected Ha is accepted which means the group investigation (Gl)
learning model has a significant effect on the learning outcomes of
class XI A students at SMA Negeri 5 Seluma

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena
dapat memberi pengaruh besar dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk bangsa yang
cerdas. Proses pembelajaran adalah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu
pengajaran yang sangat bervariasi tergantung pada subjek metode pembelajaranya untuk
memperoleh pengetahuan serta keterampilan karena terdapat intraksi antara pendidik dan peserta
didik (Junaedi, 2019).

Dalam pembelajaran guru harus memiliki kemampuan untuk mengajar dengan tujuan dapat
memberikan hasil belajar yang baik kepada siswa dengan bantuan metode belajar agar membantu
siswa lebih fokus untuk memahami materi yang diberikan Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif afektif dan pisikomotor, ranah kognitif
meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan pengetahuan dan pengembangan
intelektual dan keterampilan, ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan
perubahan sikap, minat, dan nilai-nilai ranah pisikomotor mencakup perubahan prilaku yang
menunjukkan siswa telah mempelajari keterampilan manipulatipe fisik tertentu. Hasil belajar harus
sesuai dengan kriteria yang ada.Pembelajaran menggunakan model pembelajaran pastinya
membantu mengurangi tingkat kesulitan yang ada Sugiono (2018) menyatakan bahwa Model
Pembelajaran adalah salah satu desain yang menggambarkan proses detail dan pencapian situasi
lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan
pada diri siswa di SMA Negeri 5 Seluma didapati beberapa kendala guru dalam proses
pembelajaran karena siswa kurang memahami komputer dan guru pun masih menggunakan
metode ceramah sehingga hasil belajar belum maksimal dan guru tesebut juga membutuhkan
bantuan belajar seperti strategi dan model pembelajaran agar dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran informatika dan saya memberikan solusi untuk menggunakan
model pembelajaran Investigasi kelompok.

Penulis menggunakan model pembelajaran dengan upaya agar dapat membantu
menyelesaikan masalah yang terjadi karena Model Pembelajaran Group Investigation(Gl) ini
memiliki beberapa strategi yang digunkan seperti investigasi (penyelidik) siswa bagian menjadi
beberapa kelompok dengan kriteria dan pemahamannya dan di dalam kelompok siswa tersebut
dapat mempelajari ide, mencari informasi di internet ataupun buku, mendiskusikan pendapat
semua anggota kelompok untuk menyelesaikan kesulitan yang ada. Pendidik memiliki peran
penting dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat memahami materi yang diberikan saat
jam pelajaran untuk mengurangi masalah yang akan terjadi. Hasil belajar kelas XI A informatika SMA
Negeri 5 Seluma belum cukup maksimal karena guru masih menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran.

Kurangnya semangat siswa dalam belajar dan siswa sering merasa jenuh dan dapat
mempengaruh hasil belajar siswa solusi yang penulis gunakan adalah model pembelajaran Group
Investigation(Gl) agar siswa dapat mencari informasi dengan cara bertukar ide lalu memberikan
pendapat untuk menyelesaikan masalah untuk meingkatkan hasil belajar.
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LANDASAN TEORI

Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memberikan landasan
teoritis bagaimana peserta didik dapat sukses belajar bersama orang lain, peserta didik tidak
mengajar memandang teman-teman lainnya sebagi kompetitor untuk dikalahkan sebagaimana
mitra belajar saling mendukungRisma (2018). Model pembelajaran kooperatif menurut Mediafunia
(2016) adalah pendekatan pembelajaran dimana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil
dengan keadaan senang sehingga diperoleh kepuasan dan hasil pembelajaran yang optimal. Dan
dapat dikatakan pembelajaran kooperatif merupakan cara membimbing dan mengajar pelajaran
yang memerlukan pengawasan serta perhatian peserta didik atau peserta didik yang dapat bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif diterapkan sebagai upaya
memadukan berbagai tingkat kemampuan dalam suatu kelompok dengan tujuan dapat mengasah
kemampuan masing-masing dalam belajar. pembelajaran kooperatif juga memiliki keunggualan
peserta didik akan terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih baik sehingga
kualitaskemampuannya dalam akademik maupun berinteraksi dengan orang lain dapat meningkat.

Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (Gl)

Model pembelajaran Group investigasi (Gl) merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
menekan aktivitas siswa untuk mencari bahan-bahan pelajaran dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang telah ditentukan melalui investigasi atau
siswa mencari materi pembelajaran dengan cara berkelompok (sai 2017). Model pembelajaran
group investigasi (Gl) adalah model pembelajaran kolaboratif yang berpusat pada keaktifan dan
partisipasi peserta dalam menemukan materi(pengetahuan) yang sedang dipelajari dengan
menggunakan sumber belajar yang tersediaseperti buku teks dan internet (telambuana et,al 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimen
design dengan jenis one-group pretest, posttest design, yaitu menggunakan satu kelas sebagai kelas
kontrol dan exsperimen bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran
Grouplnvestigation(Gl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Informatika siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Seluma. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang
didalamnya menggunakan banyak angka, mulai dari proses pengumpulan data hingga penafsiranya
dan dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme sebagai
metode ilmiah/ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu obyektif, terukur, rasional,
dan Jenis penelitian sistematis kuantitatif korelasi ini adalah untuk mengukur hubungan antara
variabel X dan Y berdasarkan pada pengujian suatu teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur
dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi
prediktif teori tersebut benar. Teknik Analisi Data Teknik analisis data dalam peneltian kuantitatif
mengunakan statistik. Sehingga penelitian ini menggunakan statistik inferensi yang mana statistik
inferensi adalah bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan kesimpulan yang
berlaku secara umum dari data yang tersedia dalam penelitian kuantitatifanalisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain dikumpulkan. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh respondenmenyajikan data tiap variabel yang diteliti
melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah digunakan Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
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Uji validitas
Pengujian validitas nilai angket dengan analisis menggunakan SPSS25 sebagai berikut:

Tabel 1 Data Hasil Validitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

e-ISSN 2962-3626

Correlations angket
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total
p1 Pearson Correlation 475 13| 13| -017[ -099| .150| .105 384"
Sig. (2-tailed) 346 | 546| 546 928| 596| 419| 576 033
N 31 31 31 31 31 31| 31 31 31
p2 Pearson Correlation | -175 11057 | -194 | .178 |.530* | .015| -.095 395*
Sig. (2-tailed) 346 760 297 339 | .002| 938 | .611 028
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
p3 Pearson Correlation ~ |-113 -057| 1 114 | 488%* .029| 103 | .243 502%*
Sig. (2-tailed) 546 760 540 005 | .876| .580 | .188 .004
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
p4 Pearson Correlation  |-113 -194|114 1 072 | .159| 103 | .585%*%|  502%*
Sig. (2-tailed) 546 297|540 702 | .393| 580 | .001 .004
N 31 31 3 31 31 31| 31 31 31
p5 Pearson Correlation | --017 178 |488* | 072 1 -063| .142 | 259 518%*
*
Sig. (2-tailed) 928 3391005 702 737| 447 | 159 .003
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
p6 Pearson Correlation | --099 530%*|.029 159 -.063 11 .017| -013 A402%
Sig. (2-tailed) 596 002|876 393 737 926 | .945 025
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
p7 Pearson Correlation | -150 015[.103 103 142 | 017 1 362% | 515%*
Sig. (2-tailed) 419 938580 580 447 | 926 .045 .003
N 31 31 3 31 31 31| 31 31 31
p8 Pearson Correlation | -105 -095(243 | .585**| 259 | -013| .362* 1 B655%*
Sig. (2-tailed) 576 611 188 .001 159 | .945| .045 .000
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
Total | Pearson Correlation .384* 395*% |502* | .502%*|518*%* A402% | .515% | .655** 1
* *
Sig. (2-tailed) 033 028 004 .004 003 | .025| .003 | .000
N 31 31| 31 31 31 31| 31 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dengan menggunakan rL:Jm/us product moment daﬁ jika nilai r hitung > rtabel maka valid dan
jika nilai r hitung lebih < r tabel maka tidak valid dapat dilihat r hitung dengan nilai 0.05% df=(n-2)
yakni df=(31-2) =29 dan rtabelnya adalah 3.550.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Data Hasil Reliabilitas
Case Processing Summary Angket

Cases Va“d 31 100.0
Excluded? 0 .0

Total 31 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Angket Statistics
Cronbach's Alpha

N of ltems
.538 8

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hasil realibitas lembar angket dengan 31
siswa dikatakan reliable jika cronbach alpha
>0.06.

Uji Normalitas

Kriteria uji normalitas distribusi data ditentukan dengan kesesuaian antara data hasil
pengamatan dengan distribusi normal pengujian normalitas akan diujikan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov- Smirnov Test dengan jumlah pretest 31 orang dan posttest 31 orang di atas
tingkat kepercayaan 5% atau 0.05 pada SPSS ada pun hasil uji normalitas terhadap hasil belajar
siswa dari nilai pretest dan posttest sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST POSTEST

N 31 31
Normal Parametersa? Mean 29.0323 .022¢
Std. Deviation 6.50889 .004
Most Extreme Differences Absolute 301 .008
Positive .280 .265
Negative -.301 =141
Test Statistic .301 .265
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .006° .022¢
99% Confidence Interval Lower .004 019

Bound
Upper .008 026

Bound
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Berdasarkan tabel uji normalitas diatas jika signifikan > 0.05% berdistribusi normal tetapi
jika signifikan < 0.05% maka tidak berdistribusi normal.maka dapat disimpulkan bawah hasil
belajar pretest diperolenh adalah 0.006 lebih besar dari> 0.05% maka berdistribusi normal

sedangkan hasil posttest diperoleh adalah 0.022 lebih besar dari > 0.05% maka berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Pretest Dan Posttes

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
PRETEST | Based on Mean 1.070 5 25 401
Based on Median .735 5 25 .604
Based on Median 735 5/ 22912 605
and with adjusted
df
Based on trimmed 1.100 5 25 385
mean
Test of Homogeneity of Variances
Levene | dff df2 Sig.
Statistic
POSTEST | e on Vediar (L - —
Based on Median and with 1.068 5(16.239 413
adjusted df
Based on trimmed mean 3.299 5 24 021

Berdasarkan tabel uji homogenitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar posttest
dikatakan homogen jika nilai signifikan >0.05% maka varians kedua kelompok adalah sama yakni
homogeny berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai Based On Mean dengan
sig.=0.018> 0.05% dan dapat dikatakan data ini memiliki variasi yang sama dan berdistribusi
homogen. Dan pretest sig=0.390 > 0.05% dan berdistribusi normal.

Uji Hipotesis (T)
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Pretest Dan Posttes

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
std. Std. Interval of the
D.eV|at Error Difference
ion | Mea Lower | Upper
. Sig. (2-
Mean t df tailed)
Pair 1 PRETES | -55.16129]9.5292|1.7115 - -| -32.230] 30 .000
T- 4 0| 58.6566| 51.6659
POSTE 4 4
ST

Hasil analisis SPSS untuk nilai pretest dan posttest berdasarkan kaidah pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh santoso (2022:311) sebagai berikut: Nilai Sig.> 0.05% maka Ho
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ditolak dan Nilai Sig.<0.05% maka Ha diterima. Mengetahui nilai Sig. (2-tailed) pada tabel uji
hipotesis sebesar 0.000 maka dinyatakan lebih kecil dari 0.005 secara statistik dapat ditulis 0.000 <
0.05% maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti pengaruh model
pembelajaran group investigasi (Gl) hasil terhadap belajar siswa efektif tehadap hasil belajar
siswa.Adapun cara lain dalam menguji hipotesis selain nilai signifikansinya atau nilai probabilitas
0,05 dengan membandingkan hasil t hitung pada tabel 5.4 dengan nilai t tabel peneliti
menggunakan uji dua pihak (sebelum dan sesudah) untuk memancarkan perlakuan terhadap 1
sampel yang berbeda dengan pengamatan berbeda adapun keputusan pengambilan menurut
santos (2022:311) sebagai berikut: Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Jika t hitung < t tabel
maka Ha diterima.Pengetahuan t hitung dengan nilai 12.449 dan ditentukan melalui distribusi nilai t
tabel statistik t tabel dapat ditemukan dengan mengetahui nilai df yang diperoleh N-1 =31-1 = 30
dengan signifikan (a/2) jika a (derajat kesalahan) yang ditentukan adalah 5 % dan menggunakan uji
dua pihak dengan nilai besar yaitu 0.05/2 = 0.025 jadi harga t tabel adalah 2.042. Berdasarkan hasil
paparan diatas nilai thitung 12.449> t tabel 2.042 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti penerapan model pembelajaran group investigasi (Gl) pada mata pelajaran
Informatika di SMA Negeri 5 Seluma berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan

Pada proses penelitian dengan menggunakan satu kelas yang pertama peneliti lakukan
adalah memberikan soal pretest kepada kelompok kontrol yaitu XI A untuk melihat perbandingan
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran group investigasi (Gl) selanjutnya pada
pertemuan kedua dan ketiga peneliti menerapkan model pembelajaran group investigasi (Gl) dan
memberikan tugas di Lembar kerja peserta didik (LKPD) dan pertemuan terakhir peneliti
memberikan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan
tersebutdan angket guna melihat respon siswa terhadap model pembelajaran group investigasi (Gl)
. Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran group investigasi (Gl) dan peneliti
menggunakan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) untuk menginvestigasi siswa dalam
menyelesainkannya dengan membagi 31 siswa menjadi 6 kelompok dengan jumlah 4 sampai 6
orang, maka hasil dari lembar kegiatan peserta didik (LKPD) ) kelompok pertama dengan nilai
tertinggi 488 sehingga menjadikan kelompok dengan investigasi yang baik. Kemudian diberikan soal
pretest sebelum difokuskan dengan treatment investigasi hasil belajar tertinggi adalah kelompok
keempat dengan nilai 190 dan diberikan soal posttest setelah difokuskan pada treatment model
pembelajaran group investigasi(Gl) sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan
nilai tertinggi adalah kelompok ketiga dengan nilai 535. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji berpasangan sampel T-test dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada tabel uji hipotesis sebesar 0.000 maka dinyatakan lebih
kecil dari 0.005 secara statistik dapat ditulis 0.000 < 0.05% maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti pengaruh model pembelajaran group investigasi (Gl) hasil terhadap
belajar siswa efektif tehadap hasil belajar siswa. Cara lain dalam menguji hipotesis selain
perbandingan nilai signifikansinya atau nilai probabilitas 0,05 dengan membandingkan hasil t hitung
pada tabel 5.4 dengan nilai t tabel peneliti menggunakan uji dua pihak (sebelum dan sesudah) untuk
memancarkan perlakuan terhadap 1 sampel dengan pengamatan berbeda Berdasarkan hasil
paparan diatas nilai t hitung 12.449 > t tabel 2.042 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti penerapan model pembelajaran group investigasi (Gl) pada mata pelajaran
Informatika di SMA Negeri 5 Seluma berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (Gl) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Informatika Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Seluma,
hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada lembar LKPD untuk menginvestigasi siswa dengan
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6 kelompok dengan nilai tertinggi 488 dan nilai pretest dengan rata-rata 29 dengan kategori kurang
cukup sedangkan untuk hasil belajar siswa nilai posttest rata-rata 84 dengan kategori sangat baik
dan dilakukan uji hipotesis menggunakan uji sampel berpasangan dan diketahui nilai Sig. (2-tailed)
pada tabel uji hipotesis sebesar 0.000 maka dinyatakan lebih kecil dari 0.005 secara statistik dapat
ditulis 0.000 < 0.05% maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti model
pembelajaran group investigasi (Gl) terhadap hasil belajar siswa efektif dan dapat Dikatakan Model
Pembelajaran Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
informatika kelas XI SMA Negeri 5 Seluma.

Saran

Saran dari penelitian ini agar peneliti selanjutnya lebih memperluas dan mengoptimalkan dari
penelitian ini sehingga dapat lebih menyempurnakan penelitian ini untuk sekolah yang diteli untuk
dapat lebih meningkatkan dan memperluas proses pembelajaran dari penelitan ini sehingga dapat
mempertahankan hasil belajar yang baik.
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